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Abstrak.  
Ketahanan keluarga merupakan landasan ketahanan 

nasional karena keluarga sebagai sistem mikro mempengaruhi 
sistem yang lebih besar dalam masyarakat. Keluarga sebagai 
unit sosial terkecil menjadi penentu kualitas hidup. “Kualitas 
hidup keluarga mencerminkan kualitas hidup bangsa. Hal ini 
juga sejalan dengan ketahanan keluarga yang merupakan 
cerminan ketahanan daerah khususnya di wilayah Desa 
Pondok Cabe. 

Ketahanan keluarga diwujudkan dalam bagaimana 
keluarga menjalankan peran dan tugasnya, pembagian peran, 
fungsi dan tugas setiap anggota keluarga sangat penting bagi 
ketahanan keluarga. bahwa diperlukan suatu kebijakan makro 
yang dapat menjadikan keluarga dapat menjalankan peran, 
fungsi dan tugasnya dengan baik. Namun sekuat apapun 
pemerintah daerah, tidak mungkin mampu menghadapi 
permasalahan yang menghalangi terciptanya keluarga 
sejahtera sendirian. “Sangat penting untuk memperhatikan 
perkembangan keluarga di Indonesia, khususnya di wilayah 
Tangsel. 

Keluarga sebagai sistem mikro harus mempengaruhi 
lingkungan dan sistem sosial. Namun sangat disayangkan 
pada prakteknya justru sebaliknya. Idealnya yang terjadi 
adalah keluarga menanamkan nilai-nilai seperti kasih sayang, 
humanisme, saling menghormati dan menghormati serta 
komitmen yang mampu menghasilkan lingkungan hubungan 
sosial yang harmonis. Selanjutnya hubungan sosial yang 
harmonis akan menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas, sehingga diharapkan akan terbentuk ketertiban 
dan kesejahteraan sosial. Namun pada kenyataannya keluarga 
mudah terpengaruh oleh lingkungan dan terpapar pada hal-
hal yang dapat mengganggu bahkan hal-hal yang dapat 
berdampak langsung. 
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Pendahuluan 

Keluarga sebagai sebuah sistem sosial 
terkecil mempunyai peranan penting dalam 
mencapai kesejahteraan penduduk yang 

menjadi cita-cita pembangunan. Keluarga 
menjadi lingkungan sosial pertama yang 

memperkenalkan cinta kasih, moral 
keagamaan, sosial budaya dan sebagainya. 
Keluarga juga menjadi pertahanan utama 

yang dapat menangkal berbagai pengaruh 
negatif dari dinamika sosial yang ada. 

Pengaruh negatif yang diakibatkan oleh 
adanya interaksi antara dinamika eksternal 
dan internal dalam komunitas yang 

bersentuhan dengan sistem sosial lainnya 
diharapkan dapat ditangkal oleh sebuah 

keluarga yang memiliki ketahanan keluarga 
yang tangguh. Oleh karena itu, pengukuran 
ketahanan keluarga yang dapat 

menggambarkan ketangguhan keluarga di 
Indonesia dalam menangkal berbagai 
dampak negatif yang datang dari dalam 

komunitas maupun dari luar komunitas 
menjadi hal yang sangat mendesak untuk 

dilakukan. 
Keluarga (family) merupakan sebuah 

konsep yang memiliki pengertian dan 

cakupan yang luas dan beragam. Keluarga, 
dalam konteks sosiologi, dianggap sebagai 

suatu institusi sosial yang sekaligus menjadi 
suatu sistem sosial yang ada di setiap 
kebudayaan. Sebagai sebuah institusi sosial 

terkecil, keluarga merupakan kumpulan dari 
sekelompok orang yang mempunyai 

hubungan atas dasar pernikahan, keturunan, 
atau adopsi serta tinggal bersama di rumah 
tangga biasa 1. Sementara itu, keluarga juga 

didefinisikan sebagai unit sosial terkecil 
dalam masyarakat yang anggotanya terikat 

oleh adanya hubungan perkawinan (suami-
istri) serta hubungan darah (anak kandung) 
atau adopsi (anak angkat/pungut)2. Dari dua 

definisi keluarga tersebut, maka dapat 

 
1   Zastrow, Charles. H. (2006). Social Work 

with Groups: A Comprehensive Workbook. USA: 
Thomson Brooks/Cole 

2 Burgess dan Locke dalam Sunarti 

disimpulkan bahwa keluarga merupakan 
unit/institusi/sistem sosial terkecil dalam 

masyarakat yang beranggotakan 
sekelompok orang atas dasar hubungan 

perkawinan, pertalian darah, atau adopsi 
yang tinggal bersama dalam sebuah rumah 
tangga.  

Secara umum, keluarga memilik 4 
(empat) karakteristik yaitu: (1) keluarga 

tersusun oleh beberapa orang yang 
disatukan dalam suatu ikatan seperti 
perkawinan, hubungan darah, atau adopsi; 

(2) anggota keluarga hidup dan menetap 
secara bersama-sama di suatu tempat atau 

bangunan di bawah satu atap dalam susunan 
satu rumah tangga; (3) setiap anggota 
keluarga saling berinteraksi, berkomunikasi, 

dan menciptakan peran sosial bagi setiap 
anggota seperti: suami dan isteri, ayah dan 
ibu, putera dan puteri, saudara laki-laki dan 

saudara perempuan, dan sebagainya; (4) 
hubungan antar anggota keluarga 

merupakan representasi upaya pemeliharaan 
polapola kebudayaan bersama yang 
diperoleh dari kebudayaan umum di 

komunitas. 
Dalam konteks peraturan perundang-

undangan, keluarga didefinisikan sebagai 
unit sosial terkecil dalam masyarakat yang 
terdiri dari: (1) suami dan istri; (2) suami, 

istri dan anaknya; (3) ayah dan anaknya; 
atau (4) ibu dan anaknya (Undang-Undang 

Nomor 52 Tahun 2009 Tentang 
Perkembangan Kependudukan dan 
Pembangunan Keluarga). Selain itu, 

keluarga mempunyai 8 (delapan) fungsi, 
seperti yang dimaksud dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 1994, 
yang mencakup fungsi pemenuhan 
kebutuhan fisik dan nonfisik yaitu: (1) 

fungsi keagamaan; (2) fungsi sosial budaya; 
(3) fungsi cinta kasih; (4) fungsi 

perlindungan; (5) fungsi reproduksi; (6) 
fungsi sosialisasi dan pendidikan; (7) fungsi 
ekonomi; dan (8) fungsi pembinaan 

lingkungan. Dalam kaitannya dengan 
pengukuran tingkat ketahanan keluarga 

maka konsep keluarga yang digunakan akan 
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diupayakan untuk merujuk kepada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Ketahanan keluarga (family strength 
atau family resilience) merupakan kondisi 
kecukupan dan kesinambungan akses 

terhadap pendapatan dan sumber daya untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan dasar antara 

lain: pangan, air bersih, pelayanan 
kesehatan, kesempatan pendidikan, 
perumahan, waktu untuk berpartisipasi di 

masyarakat, dan integrasi sosial3. Pandangan 
lain mendefinisikan ketahanan keluarga 

sebagai suatu kondisi dinamik keluarga 
yang memiliki keuletan, ketangguhan, dan 
kemampuan fisik, materil, dan mental untuk 

hidup secara mandiri (Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994). 

Ketahanan keluarga juga mengandung 
maksud sebagai kemampuan keluarga untuk 
mengembangkan dirinya untuk hidup secara 

harmonis, sejahtera dan bahagia lahir dan 
batin. Dalam pandangan yang lain, 

ketahanan keluarga mencakup kemampuan 
keluarga untuk mengelola sumber daya dan 
masalah untuk mencapai kesejahteraan4 , 

kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi 
terhadap berbagai kondisi yang senantiasa 

berubah secara dinamis serta memiliki sikap 
positif terhadap berbagai tantangan 
kehidupan keluarga5 . 

Dari sudut pandang yang lain, 
ketahanan keluarga didefinisikan sebagai 

kemampuan keluarga untuk menangkal atau 
melindungi diri dari berbagai permasalahan 
atau ancaman kehidupan baik yang datang 

dari dalam keluarga itu sendiri maupun dari 
luar keluarga seperti lingkungan, komunitas, 

masyarakat, maupun negara. Setidaknya ada 
5 (lima) indikasi yang menggambarkan 
tingkat ketahanan suatu keluarga yaitu: (1) 

adanya sikap saling melayani sebagai tanda 

 
3 Frankenberger, T.R., dan M.K.McCaston. 

(1998). The Household Livel 
4 Sunarti, Euis. (2001). Studi Ketahanan 

Keluarga dan Ukurannya: Telaah Kasus Pengaruhnya 

terhadap Kualitas Kehamilan. [Disertasi]. Bogor : 
Institut Pertanian Bogor 

5 Walsh, Froma. (1996). The Concept of 
Family Resilience: Crisis and Challenge. Fam Proc, 35: 

261 -268 

kemuliaan; (2) adanya keakraban antara 
suami dan istri menuju kualitas perkawinan 

yang baik; (3) adanya orang tua yang 
mengajar dan melatih anak-anaknya dengan 
berbagai tantangan kreatif, pelatihan yang 

konsisten, dan mengembangkan 
keterampilan; (4) adanya suami dan istri 

yang memimpin seluruh anggota 
keluarganya dengan penuh kasih sayang; 
dan (5) adanya anak-anak yang menaati dan 

menghormati orang tuanya. 
Dalam konteks yang lebih luas, 

ketahanan keluarga diidentikan dengan 
ketahanan sosial karena keluarga merupakan 
unit terkecil dalam sistem sosial. BPS 

mendefinisikan ketahanan sosial sebagai 
hasil dari dinamika sosial skala lokal dan 

global. Dinamika sosial skala lokal 
dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu 
dinamika sistem sosial skala lokal (small 

scale system) itu sendiri dan karakteristik 
sistem sosial skala lokal (characteristics of 

the small scale system) yang disebut sebagai 
Faktor Komunal (Communal Factors). 
Faktor komunal yang berpengaruh terhadap 

ketahanan sosial antara lain: (1) organisasi 
sosial reproduksi meliputi: formasi keluarga, 

sistem pernikahan dan pertalian darah, serta 
prinsip turunan, warisan, dan suksesi; (2) 
organisasi sosial produksi meliputi: 

stratifikasi dan pembagian kerja berdasarkan 
gender, usia, dan kelas sosial; (3) organisasi 

sosial partisipasi politik meliputi: 
kepemimpinan lokal dan pola manajemen; 
dan (4) organisasi sosial keagamaan 

meliputi: hukuman dan insentif yang 
memperkuat norma sosial yang berlaku.  

Sementara itu, dinamika sosial skala 
global merujuk pada dinamika sosial pada 
sistem sosial skala global (large scale 

system) yang disebut sebagai Faktor Sosial 
(Societal Factors). Faktor sosial yang 

berpengaruh terhadap ketahanan sosial 
antara lain: (1) derajat integrasi ke sistem 
ekonomi pasar global (misalnya prevalensi 

upah/gaji buruh, moneterisasi, mekanisasi, 
penggunaan teknologi, penanaman modal 

asing, orientasi dan ketergantungan ekspor, 
dan ketergantungan impor); (2) derasnya 
arus pengetahuan dan informasi global; (3) 
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derajat integrasi ke dalam tata kehidupan 
perkotaan; dan (4) penerapan kebijakan 

skala internasional, nasional, non-lokal 
berpengaruh terhadap wilayah (misal 

kebijakan terkait kependudukan, kesehatan 
dan pendidikan).  

Akhirnya, ketahanan sosial sebagai 

hasil dari dinamika sosial skala lokal dan 
global tersebut kemudian diidentifikasi oleh 

BPS sebagai: (1) tingkat perlindungan yang 
diberikan kepada penduduk lanjut usia, 
anak-anak, perempuan, orang dengan 

disabilitas; (2) tingkat dukungan yang 
diberikan kepada individu maupun 

keluarga/rumah tangga rentan seperti 
keluarga miskin, orang tua tunggal, anak-
anak dan penduduk lanjut usia yang 

terlantar, orang dengan disabilitas yang 
terlantar; (3) tingkat partisipasi individu, 
kelompok dan keluarga dalam kehidupan 

sosial dan politik; (4) tingkat 
konservasi/keberlanjutan sumber daya 

lingkungan bagi penghidupan masyarakat 
lokal; dan (5) tingkat kontrol sosial terhadap 
kekerasan (rumah tangga, komunitas, dan 

lintas budaya).  
Sementara itu, dalam kaitannya 

dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia, ketahanan keluarga 
diidentifikasi mengandung berbagai aspek 

yang bertujuan untuk pengembangan 
individu di dalam keluarga maupun keluarga 

tersebut secara keseluruhan. Konsep 
ketahanan keluarga memiliki makna yang 
berbeda dengan konsep kesejahteraan 

keluarga, namun keduanya saling berkaitan 
erat. Keluarga dengan tingkat kesejahteraan 

yang lebih tinggi berpotensi lebih besar 
untuk dapat memiliki ketahanan keluarga 
yang lebih tangguh. Kedua konsep tersebut 

dirumuskan menjadi satu kesatuan konsep 
dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 

2009 tentang Perkembangan Kependudukan 
dan Pembangunan Keluarga, yaitu pada 
Pasal 1 Ayat 11. Pada ayat tersebut 

dituliskan ketahanan dan kesejahteraan 
keluarga sebagai kondisi keluarga yang 

memiliki keuletan dan ketangguhan serta 
mengandung kemampuan fisik materil guna 

hidup mandiri dan mengembangkan diri dan 
keluarganya untuk hidup harmonis dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan 
kebahagiaan lahir dan batin. 

Sejalan dengan Undang-Undang 
Nomor 52 Tahun 2009 tersebut maka 
ketahanan keluarga dapat diukur 

menggunakan pendekatan sistem yang 
meliputi komponen input (sumber daya fisik 

dan nonfisik), proses manajemen keluarga 
(permasalahan keluarga dan mekanisme 
penanggulangannya), dan output 

(terpenuhinya kebutuhan fisik dan psiko-
sosial). Atas dasar pendekatan ini, maka 

ketahanan keluarga merupakan ukuran 
kemampuan keluarga dalam mengelola 
masalah yang dihadapinya berdasarkan 

sumber daya yang dimiliki untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya6. Dengan demikian, 
keluarga dikatakan memiliki tingkat 

ketahanan keluarga yang tinggi apabila 
memenuhi beberapa aspek yaitu: (1) 

ketahanan fisik yaitu terpenuhinya 
kebutuhan pangan, sandang, perumahan, 
pendidikan dan kesehatan; (2) ketahanan 

sosial yaitu berorientasi pada nilai agama, 
komunikasi yang efektif, dan komitmen 

keluarga tinggi; (3) ketahanan psikologis 
meliputi kemampuan penanggulangan 
masalah nonfisik, pengendalian emosi 

secara positif, konsep diri positif, dan 
kepedulian suami terhadap istri. 

Kota tangerang selatan termasuk 
daerah yang tinggi angka perceraiannya 
akibat dari permasalahan-permasalahan 

keluarga yang ditimbulkan diantaranya 
adalah faktor ekonomi, faktor pendidikan, 

faktor orang ketiga, dan lain-lain. 
Berdasarkan konsep di atas maka kami akan 
mencoba menguraikan permasalahan-

permasalahan tersebut dalam bentuk 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

agar terbentuknya ketahanan keluarga dan 
menjadikan keluarga yang utuh sesuai 

 
6 Sunarti, Euis. (2001). Studi Ketahanan 

Keluarga dan Ukurannya: Telaah Kasus Pengaruhnya 
terhadap Kualitas Kehamilan. [Disertasi]. Bogor : 

Institut Pertanian Bogor 
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dengan konsep keluarga yang sakinah ma 
waddah wa rahmah yaitu keluarga yang utuh 

serta mendapat keridhoan dari tuhannya 
dalam membina keluarga yang utuh 
terkhusus di daerah kota tangerang selatan 

ini. 

Metode 

Penelitian hukum empiris adalah 
penelitian atau pengamatan di lapangan atau 

field research yang penelitian 
menitikfokuskan untuk mengumpulkan data 

empiris di lapangan.66 Analisis yang 
dilakukan dilapangan pada sebuah/setiap 
masalah yang ditemukan ini memiliki sifat 

kualitatif yang dari sebuah pencarian atau 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

yaitu secara tertulis atau lisan dari individu 
maupun perilaku. Metode Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode yuridis-empiris. Penelitian yuridis-
empiris merupakan penelitian hukum 

mengenai pemberlakuan atau implementasi 
ketentuan hukum normatif secara langsung 
pada setiap peristiwa hukum tertentu yang 

terjadi dalam masyarakat. Dalam 
pendekatan yuridis-empiris yang meneliti 

tentang Implementasi Undang-Undang 
Nomor 52 Tahun 2009 Tentang 
Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga, dimana pada 
implementasinya pada saat ini persoalan-

persoalan rumah tangga yang menjadi kian 
rentang memiliki beberapa faktor seperti 
Pengetahuan, Lingkungan, dan Ekomoni. 

Hasil Dan Pembahasan 

Dampak Ekonomi dalam Ketahanan 

Keluarga. 
Rumah tangga keluarga merupakan 

unit ekonomi paling kecil, memiliki faktor-
faktor produksi, memiliki lahan, dan 
menyediakan tenaga kerja. Pelaku ekonomi 

ini dapat menjadi pengusaha, pemegang 
saham, pemilik, dan mitra perusahaan. 

Interaksi rumah tangga dengan sektor-sektor 
lain dilakukan dengan cara membeli dan 
menjual. Dalam kegiatan ekonomi, rumah 

tangga memainkan dua peran, yakni sebagai 
konsumen dan penyedia jasa faktor 

produksi. Sebagai konsumen, pelaku 
ekonomi ini membeli barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 
Pendapatan tersebut digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga 
keluarga. Selain itu, sebagian pendapatan 
dibayarkan kepada pemerintah dalam bentuk 

pajak. Sederhananya, rumah tangga keluarga 
diasumsikan memiliki ciri sebagai berikut: 

• Rumah tangga keluarga merupakan 
pemilik dari semua faktor produksi, 

seperti tenaga kerja, tanah, modal, dan 
kewirausahaan.  

• Total pendapatan rumah tangga 
keluarga berasal dari kompensasi faktor 
produksi yang mereka miliki. 

Kompensasi diperoleh dalam bentuk 
upah, sewa, bunga, dan keuntungan.  

• Kegiatan utama rumah tangga keluarga 
adalah konsumsi. Itulah sebabnya 
mereka juga disebut sebagai rumah 

tangga konsumen.  

• Rumah tangga keluarga menghabiskan 
total pendapatan mereka untuk membeli 
barang dan jasa yang diproduksi oleh 

perusahaan. Jika rumah tangga keluarga 
menyimpan sebagian dari pendapatan 
mereka, simpanan itu akan mengalir ke 

perusahaan dalam bentuk investasi. 
Dalam Hal ini berfokus bagaimana 

kondisi ekonomi yang lebih besar 
mempengaruhi Ruang Lingkup yang lebih 
kecil, atau dengan ini bisa di pastika bahwa 

peran Ekonomi Makro sangat 
mempengaruhi Ekonomi Mikro.  

Inflasi merupakan salah satu masalah 
ekonomi yang selalu dialami oleh, hampir 
semua negara pembicaraan tentang inflasi 

selalu dikaitkan dengan kenaikan harga, 
karena hargalah indikator penting dari pada 

inflasi. Yang dimaksud inflasi adalah suatu 
keadaan dimana terdapat kecenderungan 
kenaikan harga–harga secara umum dan 

terus menerus dengan demikian kalau dalam 
masyarakat terjadi kenaikan satu atau 

beberapa oarang (dan bersifat sementara), 
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maka kondisi semacam itu tidak dianggap 
sebagai inflasi oleh sebab itu kondisi 

semacam itu tidak dianggapsebagai suatu 
masalah dan tidak diperlukan kebijakan 

khusus untuk mengatasinya. Walaupun 
inflasi tidak secara otomatis menurunkan 
standar hidup, namun inflasi tetap 

merupakan masalah, karena tiga alasan :  
• Inflasi dapat mengakibatkan 

redistribusi pendapatan diantara 
anggota mastarakat. 

• Inflasi dapat menyebakan penurunan 

efisiensi ekonomi 
• Inflasi dapat menyebkan perubahan 

out-put dan kesempatan ke dalam 
masyarakat. 
Salah satu faktor penting yang 

menentukan kemakmuran suatu masyarakat 
adalah tingkat pendapatannya. Pendapatan 
masyarakat menacapai maximun apabila 

tingkat pendapatan penggunaan tenaga kerja 
penuh (full imployment)dapat diwujudkan. 

Pengangguran dapat mengurangi 
pandapatan masyarakat. Dan kondisi ini 
tentu dapat mengurangi tingakat 

kemakmuran masyarakat yang pernah 
dicapai. 

Pengangguran terbuka Yang termasuk 
dalam penganguran terbuka ini baik 
sukarela (mereka yang tidak mau bekerja 

karena mengharap pekerjaan yang lebih baik 
mamupun terpaksa secara terpaksa (mereka 

yang mau bekerja tetapi tidak memperoleh 
pekerjaan)  

• Setengah menganggur (under 

umployment) Yang ternasuk dalam 
penganguran ini adalah mereka yang 

bekerja lamanya (hari, minggu. 
musiman) kurang dari yang mereka bisa 
kerjakan.  

• Mereka yang tidak digolongkan 
penganguran ternuka dan setengah 

penganguran. Yang termas uk dalam 
pengangguran ini adalah  

• Pengangguran yang tidak kentara 

(diquised unemployment). Misalnya 
petani yang bekerja di ladang selama 

sehari penuh, padahal pekerjaan itu 

sebenarnya tidak memerlukan waktu 
yang sehari penuh.  

• Pensiunan lebih awal; fenomena ini 
dilakukan guna memberi peluang pada 

mereka yang muda dan belum bekerja.  
• Tenaga kerja yang lemah Yaitu mereka 

yang mungkin bekerja full-time, tetapi 

intensinya lemah karena kurang gizi 
atau penyakit.  

• Tenaga kerja yang tidak produktf Yaitu 
mereka yang mampu bekerja secara 
produktif, tetapi karena sumber daya- 

sumber daya penolong kurang 
memadai. Dalam kondisi semacam itu 

mereka tidak bisa menghasilkan sesuatu 
dengan baik.Dalam realisasinya 
terdapat hubungan yang erat sekali 

antara tingginya tingkat pengangguran, 
luasnya kemiskinan, dan distribusi 
pendapatanyang tidak merata. Bagi 

sebagian besar mereka yang tidak 
mempunyai pekerjaan tetap atau hanya 

bekerja part- time selalu berada diantara 
kelompok masyarakat yang sangat 
miskin, dan terpinggirkan. Dalam 

proses pembangunan yang selama ini 
dilaksanakan mestinya mereka itulah 

yang perlu diberdayakan untuk 
mencapai kondisi ekonomi yang lebih 
baik.Namun demikian adalah salah jika 

beranggapan bahwa setiap orang yang 
tidak mempunyai pekerjaan adalah 

kemiskinan, sedang yang bekerja secara 
penuh adalah orang kaya. Masalah kaya 
dan miskin berkaitan dengan banyak 

faktor yang mempengaruhi dan 
tergantung juga diri manusianya itu 

sendiri. 
 
Dampak Ketahanan Keluarga Akibat Diera 

Covid-19. 
Dampak akbita Covid-19 begitu 

besarnya dampaknya, mulai dari mobilitas 
masyarakat yang terganggu yang 
mengakibatkan memperlambatnya Roda 

perekonomian Dunia hingga dampak 
tersebut sampai pada tingkatan keluarga 

sampai kedalam ranah keluarga, dimana 
suatu perekonomian menjadi fundamental 
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ketahanan keluarga. Sekiranya ada 
ketahanan keluarga didefinisikan sebagai 

kemampuan keluarga untuk menangkal atau 
melindungi diri dari berbagai permasalahan 
atau ancaman kehidupan baik yang datang 

dari dalam keluarga itu sendiri maupun dari 
luar keluarga seperti lingkungan, komunitas, 

masyarakat, maupun negara. Setidaknya ada 
5 (lima) indikasi yang menggambarkan 
tingkat ketahanan suatu keluarga yaitu: (1) 

adanya sikap saling melayani sebagai tanda 
kemuliaan; (2) adanya keakraban antara 

suami dan istri menuju kualitas perkawinan 
yang baik; (3) adanya orang tua yang 
mengajar dan melatih anak-anaknya dengan 

berbagai tantangan kreatif, pelatihan yang 
konsisten, dan mengembangkan 

keterampilan; (4) adanya suami dan istri 
yang memimpin seluruh anggota 
keluarganya dengan penuh kasih sayang; 

dan (5) adanya anak-anak yang menaati dan 
menghormati orang tuanya. ketahanan 

keluarga diidentikan dengan ketahanan 
sosial karena keluarga merupakan unit 
terkecil dalam sistem sosial. BPS 

mendefinisikan ketahanan sosial sebagai 
hasil dari dinamika sosial skala lokal dan 

global. Dinamika sosial skala lokal 
dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu 
dinamika sistem sosial skala lokal (small 

scale system) itu sendiri dan karakteristik 
sistem sosial skala lokal (characteristics of 

the small scale system) yang disebut sebagai 
Faktor Komunal (Communal Factors). 
Faktor komunal yang berpengaruh terhadap 

ketahanan sosial antara lain: (1) organisasi 
sosial reproduksi meliputi: formasi keluarga, 

sistem pernikahan dan pertalian darah, serta 
prinsip turunan, warisan, dan suksesi; (2) 
organisasi sosial produksi meliputi: 

stratifikasi dan pembagian kerja berdasarkan 
gender, usia, dan kelas sosial; (3) organisasi 

sosial partisipasi politik meliputi: 
kepemimpinan lokal dan pola manajemen; 
dan (4) organisasi sosial keagamaan 

meliputi: hukuman dan insentif yang 
memperkuat norma sosial yang berlaku. 

Kesimpulan 

Seperti yang sudah di uraikan diatas 
peran ekonomi sangatlah mempengaruhi 

faktor ekonomi baik secara lingkup 
terluas (Negara) yang mengalami Resesi 
sampai dengan Ranah terbawah 

(Keluarga) dimana daya beli yang 
menurun akibat dampak yang di 

timbulkan akibat melemahnya 
perekonomian. Hal ini sangat 
berpengaruh akibat roda ekonomi yang 

terhnti akibat pembatasan pegerakan 
masyarakat sekala Dunia, hal ini 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan 
karena dengan terpaksa mengurangi 
jumlah produksi yang ada akibat adanya 

pembatasan yang berdampak bagi 
pekerja di banyak perusahaan yang 

terpaksa di PHK. 
1. Sosialisasi pengetahuan tentang 

ketahanan keluarga. 

Tingkat Ketahanan Keluarga 
diukur secara komposit yang mencakup 

berbagai indikator dari berbagai data 
hasil survei yang relevan dan tersedia di 
BPS. Ukuran tingkat ketahanan keluarga 

yang dihasilkan pada saat ini masih 
merupakan suatu rintisan indeks 

komposit yang diharapkan mampu 
menggambarkan secara sederhana 
tentang tingkat ketahanan keluarga. 

Indeks komposit tersebut pada saat ini 
bersifat sementara dan akan terus 

dikembangkan, sehingga indeks 
komposit ini disebut sebagai “Rintisan 
Indeks Ketahanan Keluarga” atau “R-

IKK”. Rintisan ini pada saatnya nanti 
diharapkan akan ditetapkan sebagai 

Indeks Ketahanan Keluarga (IKK). 
Sebagai sebuah ukuran tingkat ketahanan 
keluarga, maka R-IKK yang merupakan 

indeks komposit mencakup multidimensi, 
multivariabel, dan multiindikator, perlu 

diukur dengan menggunakan skenario 
pembobotan dimensi, variabel, dan 
indikator tertentu yang dianggap cocok. 

Metode yang digunakan untuk penentuan 
besarnya bobot dimensi, variabel, dan 

indikator pada publikasi ini adalah 
Analytic Hierarchy Process (AHP). 
Penggunaan metode ini didasarkan pada 
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pertimbangan bahwa berbagai dimensi, 
variabel, dan indikator yang digunakan 

pada saat ini diukur menggunakan 
berbagai data yang memiliki satuan ukur 

yang berbeda-beda dan telah diagregasi 
ke level provinsi. 
2.  Revitalisasi lingkungan yang 

kondusif untuk ketahanan keluarga  
Sebagai makhluk sosial, setiap 

orang pasti mempunyai keinginan untuk 
menjalin hubungan sosial dengan orang 
lain. Besarnya dorongan untuk 

membangun hubungan sosial tersebut 
tidak terlepas dari keinginan individu 

untuk memenuhi kebutuhannya masing-
masing. Hubungan sosial yang kerap 
dilakukan dalam suatu komunitas akan 

berdampak terjalinnya keeratan sosial 
antar anggota komunitas. Hubungan 
sosial yang erat akan berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap upaya individu 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 

mencapai ketahanan keluarga yang 
diinginkan.  

Oleh karena itu, rumah tangga yang 

memiliki hubungan sosial yang erat 
dengan komunitas di lingkungan tempat 

tinggal diduga akan berdampak pada 
ketahanan sosial keluarga yang lebih 
baik. Sehingga, keeratan sosial menjadi 

variabel kedua yang digunakan dalam 
pengukuran tingkat ketahanan sosial 

budaya suatu keluarga. Ketahanan sosial 
keluarga di dalam komunitasnya dapat 
dicerminkan dari kondisi keluarga yang 

memiliki hubungan sosial antar keluarga 
dalam masyarakat yang terbina dengan 

erat. Berbagai kelompok dalam 
komunitas akan menjadi wadah untuk 
mempererat hubungan dan jejaring sosial 

antar anggota masyarakat sehingga setiap 
keluarga memiliki dukungan yang 

bersifat formal ataupun informal secara 
berimbang. 
3.  Peningkatan kesejahteraan ekonomi 

untuk ketahanan keluarga. 
Kecukupan penghasilan sebagai 

salah satu aspek ketahanan ekonomi 
keluarga akan diukur dengan indikator 

objektif dan indikator subjektif. Pertama, 
indikator objektif akan melihat 

kecukupan penghasilan dengan 
pendapatan perkapita rumah tangga. 

Rumah tangga yang memiliki pendapatan 
perkapita yang lebih tinggi diharapkan 
memiliki ketahanan ekonomi yang lebih 

baik. Kedua, indikator subjektif akan 
melihat kecukupan rumah tangga 

berdasarkan persepsi kecukupan 
pendapatan rumah tangga untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  

Rumah tangga yang mempunyai persepsi 
penghasilannya cukup atau lebih dari 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari diharapkan memiliki 
ketahanan ekonomi yang lebih baik. 

Saran 

Keluarga sebagai sebuah sistem sosial 

mempunyai sejumlah fungsi, seperti fungsi 
keagamaan, sosial budaya, cinta kasih, 

melindungi, reproduksi, sosialisasi dan 
pendidikan, ekonomi, pembinaan 
lingkungan (Peraturan Pemerintah Nomor 

21 Tahun 1994). Keluarga dapat terpecah 
atau tidak berfungsi secara normal apabila 

salah satu atau lebih anggota keluarga tidak 
atau gagal menjalankan tugas dan fungsinya. 
Salah satu contohnya adalah hubungan antar 

anggota keluarga yang tidak harmonis atau 
ikatan emosi antar anggota keluarga kurang 

terjalin dengan baik. Kondisi seperti ini 
sangat berpengaruh pada kesinambungan 
fungsi sosial keluarga dan akhirnya 

berpengaruh pada keberlangsungan 
kehidupan keluarga.  

Dalam banyak kasus, fungsi sosialisasi 
tersebut harus diambil alih oleh orang lain 
atau lembaga lain. Untuk menjamin 

keberlangsungan fungsi sosial tersebut maka 
setiap anggota keluarga harus tinggal 

bersama dalam satu atap, dengan ikatan 
emosional dan mempunyai kewajiban antara 
satu orang dengan orang yang lainnya. 

Itulah alasan mengapa keutuhan keluarga 
menjadi salah satu komponen dari 

ketahanan keluarga. Peluang terjadinya 
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kegagalan fungsi keluarga akan semakin 
besar ketika salah satu anggota keluarga, 

terutama suami atau istri tidak tinggal 
bersama dalam satu rumah. Namun sering 
kali terdapat suatu kondisi yang memaksa 

pasangan suami-istri untuk tinggal terpisah. 
Contohnya, suami-istri yang harus tinggal 

terpisah karena tuntutan pekerjaan dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Suami-istri 
yang tinggal terpisah dalam waktu cukup 

lama beresiko tinggi untuk mengalami rasa 
curiga dan pertengkaran yang lebih sering 

dan berujung pada kehidupan keluarga yang 
tidak harmonis 
1. Kemitraan Gender  

Gender menyangkut perbedaan peran, 
fungsi, tanggungjawab, kebutuhan dan 

status sosial antara laki-laki dan perempuan 
berdasarkan bentukan/konstruksi dari 
budaya masyarakat. Kemitraan gender 

merupakan kerjasama secara setara dan 
berkeadilan antara suami dan istri serta 

anak-anak, baik anak laki-laki maupun anak 
perempuan, dalam melakukan semua fungsi 
keluarga melalui pembagian pekerjaan dan 

peran, baik peran publik, domestik maupun 
sosial kemasyarakatan. Kemitraan dalam 

pembagian peran suami dan istri untuk 
mengerjakan aktivitas kehidupan keluarga 
menunjukkan adanya transparansi 

penggunaan sumberdaya, rasa saling 
ketergantungan berdasarkan kepercayaan 

dan saling menghormati sehingga 
terselenggaranya kehidupan keluarga yang 
harmonis. Dalam pembahasan selanjutnya 

kemitraan gender dalam keluarga dijelaskan 
melalui kemitraan suami-istri, keterbukaan 

pengelolaan keuangan, serta pengambilan 
keputusan keluarga. 
2. Kebersamaan dalam Keluarga  

Pembagian peran suami-istri dalam 
menjalankan fungsi keluarga berkaitan 

dengan komponen perilaku mulai dari 
perhatian, bantuan moril dan material, 
sampai dengan bantuan tenaga dan waktu. 

Sehingga kemitraan gender dalam mengurus 
rumah tangga tidak hanya mencakup 

pekerjaan membersihkan rumah, memasak, 
mencuci pakaian dan sejenisnya, namun 
termasuk pula pengasuhan anak, seperti 

menemani anak belajar, dan bermain. 
Perhatian, kasih sayang dan pola asuh yang 

diterapkan orang tua pada anak-anak akan 
sangat berpengaruh terhadap tumbuh 
kembang anak-anak di masa yang akan 

datang. Oleh karena itu, diperlukan 
kerjasama antara suami dan istri dalam 

meluangkan waktu bersama dengan anak, 
agar kebersamaan dengan anak selalu 
terjalin dan pengasuhan anak tidak 

terhambat sehingga ketahanan keluarga 
dapat tercipta. 

3. Kemitraan Suami-Istri  
Konsep keluarga konvensional, 

memiliki struktur atau pola relasi dimana 

suami sebagai pemberi nafkah (peran 
produktif) dan pelindung keluarga (peran 

publik), sedangkan istri sebagai ibu rumah 
tangga yang mengurus rumah tangga (peran 
domestik), yaitu mencuci, memasak, 

mengasuh anak dan lain-lain. Konsep pola 
relasi tersebut telah mengalami pergeseran 

sesuai dengan perubahan kondisi sosial 
budaya masyarakat. Melalui kemitraan dan 
relasi gender yang harmonis, mereka dapat 

merencanakan dan melaksanakan 
manajemen sumberdaya keluarga sehingga 

anggota keluarga mempunyai pembagian 
peran dalam berbagai aktivitas (domestik, 
publik, dan kemasyarakatan) dalam rangka 

menjembatani permasalahan dan 
mewujudkan kesejahteraan keluarga (sosial, 

ekonomi, psikologi, spiritual) yang 
berkeadilan dan berkesetaran gender 
(Puspitawati, 2012). Apalagi saat ini 

terdapat kecenderungan meningkatnya 
jumlah istri yang berperan ganda, sebagai 

ibu rumah tangga yang membantu mencari 
nafkah.  
4. Keterbukaan Pengelolaan Keuangan  

Kemitraan gender dapat dilihat dari 
adanya transparansi pengelolaan keuangan 

dalam keluarga. Penggunaan dan 
perencanaan keuangan keluarga harus 
dikomunikasikan dengan baik secara 

terbuka dengan semua anggota keluarga, 
terutama antara suami dan istri. Dalam hal 

ini, keterbukaan pengelolaan keuangan 
dinilai dari kerja sama antara suami dan istri 
dalam mengambil keputusan yang 
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menyangkut pengelolaan keuangan 
keluarga. Umumnya, jika suami yang 

bekerja maka ia harus melaporkan seluruh 
pendapatannya kepada istri dan 

menyerahkan sebagian besar pendapatannya 
kepada istri. Sebaliknya, meskipun istri 
memegang kendali keuangan keluarga, 

namun ia harus selalu mengkomunikasikan 
pemanfaatan uang yang dikelolanya. Itulah 

salah satu contoh keterbukaan dalam 
pengelolaan keuangan keluarga. 
5. Terbentuknya Perda Ketahanan Keluarga 

Setelah terselenggaranya acara kegiatan 
PKM ini diupayakan agar terbentuknya 

peraturan daerah (PERDA) Kabupaten 
Tangerang untuk mengatur tentang 
ketahanan Keluarga, tujuannya adalah agar 

mengurangi angka perceraian di Kabupaten 
Tangerang dan terbentuknya harmonisasi 
hidup berkeluarga yang tentram, aman, 

damai dan sejahtera, agar menjadi 
percontohan untuk daerah-daerah lainnya di 

luar Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan 
Pagedangan, Kabupaten Tangerang. 
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